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Auditor dalam tugasnya mengaudit perusahaan klien memiliki posisi yang 

strategis sebagai pihak ketiga dengan adanya suatu kepentingan yang berbeda 

antara manajemen dan pemakai laporan keuangan sehingga harus menjaga 

kualitas auditnya. Dalam menjawab tantangan dalam pekerjaan yang semakin 

besar, maka yang dibutuhkan tidak hanya lagi kemampuan intelektual, tetapi juga 

diperlukan kemampuan emosional. 

 

Sumber data yang digunakan adalah data primer. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh auditor di Kantor Akuntan Publik. Penarikan sampel menggunakan 

Nonprobability Sampling. Teknik pengambilan sampel menggunakan snowballing 

sampling. Nilai signifikansi secara simultan sebesar 0,000. Nilai signifikansi 

tersebut lebih kecil daripada 0,05. Nilai signifikansi independensi sebesar 0,080 

lebih besar dari 0,05. Nilai signifikansi kompetensi sebesar 0,000 lebih kecil dari 

0,05. Nilai signifikansi profesionalisme sebesar 0,009 lebih kecil dari 0,05. Nilai 

signifikansi pengalaman kerja sebesar 0,409 jauh lebih besar dari 0,05. Variabel 

kecerdasan emosional memperkuat seluruh variabel independen.  

 

Hal ini berarti bahwa independensi, kompetensi, profesionalisme dan pengalaman 

kerja berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. Independensi tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. Kompetensi berpengaruh 

signifikan terhadap kualitas audit. Profesionalisme berpengaruh signifikan 

terhadap kualitas audit. Pengalaman kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kualitas audit. H6 diterima, bahwa variabel kecerdasan emosional memoderasi 

pengaruh independensi, kompetensi, profesionalisme dan pengalaman kerja 

terhadap kualitas audit. Poin penting penelitian ini adalah variabel kecerdasan 

emosional sebagai pemoderasi dapat meningkatkan pengaruh variabel independen 

sebesar dua kali lipat terhadap variabel dependen 
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